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Penelitian ini adalah penelitian eksperimen, bertujuan untuk mengetahui: (1) Hasil Penalaran 
matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 14 Palopo sebelum dan setelah diterapkannya model 
pembelajaran kooperatif tipe Generative Learning (GL), (2) Respon siswa kelas VIII SMP Negeri 14 
Palopo terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif tipe GL (Generative Learning), (3) 
peningkatan hasil Penalaran matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 14 Palopo setelah diterapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe GL (Generative Learning), (4) Aktivitas  siswa  kelas VIII SMP 
Negeri 14 Palopo setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe GL (Generative Learning). 
Satuan eksperimen dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII. Desain penelitian ini menggunakan 
One-group pretest-posttest design. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan random 
sampling. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes hasil penalaran, angket respon dan lembar 
observasi. Sedangkan analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistika deskriptif 
dan analisis statistika inferensial. Berdasarkan kriteria efektivitas secara deskriptif yaitu (1) Skor rata-
rata hasil penalaran siswa untuk posstest yaitu 82,50 melebihi KKM (70), (2) rata-rata gain 
ternormalisasi sebesar 0,74 melebihi 0,29,(3) rata-rata aktivitas dan respon siswa yaitu 3,35 dan 3,735 
berada pada kategori aktif. (4) ketuntasan hasil penalaran siswa secara klasikal kurang dari 85% yaitu 
82,50 yang berarti bahwa hasil penalaran matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 14 Palopo secara 
individu mengalami peningkatan tetapi secara keseluruhan tidak mengalami peningkatan. 
 
Kata kunci: Model Kooperatif, Generatif Learning (GL). 
 
1. Pendahuluan 
Matematika sebagai ilmu dasar bagi pengembangan disiplin ilmu yang lain 
memegang peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Oleh karena itu, mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang 
berpotensial untuk diajarkan seluruh jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar, 
untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, kritis dan sistematis 
serta kemampuan bekerja sama sehingga tercipta kualitas sumber daya manusia sesuai 
dengan tujuan pendidikan  nasional.  
Namun, pentingnya matematika bagi kehidupan tidak sejalan dengan hasil 
pendidikan matematika (kompetensi/kemampuan matematika siswa) di Indonesia, 
termasuk yang terjadi pada siswa SMP. Bahwa kualitas kemampuan penalaran dan 
pemahaman matematika siswa SLTPN di kota Bandung masih belum memuaskan 
yaitu masing-masing hanya 42% dan 50% dari skor ideal.  
Salah satu faktor penyebab rendahnya kemampuan matematika siswa adalah 
proses belajar matematika yang kurang bermakna. Pembelajaran cenderung abstrak 
dan diberikan secara klasikal melalui metode ceramah tanpa banyak melihat 
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kemungkinan penerapan metode lain yang sesuai dengan jenis materi, bahan dan alat 
yang tersedia. Sebagaian besar pembelajaran matematika belum berfokus pada 
pengembangan penalaran matematika siswa, secara umum pembelajaran matematika 
masih secara konvensional.  
Kemampuan penalaran siswa tentang pelajaran yang diajarkan dapat terlihat 
dari sikap aktif, kreatif dan inovatif dalam menghadapi pelajaran tersebut Raharjo 
(dalam Harianti, 2010).   
Keaktifan siswa akan muncul jika guru memberikan kesempatan kepada 
siswa agar mau mengembangkan pola pikirnya dan mau mengemukakan ide-idenya. 
Oleh sebab itu,  perlu diterapkan suatu aktivitas tertentu dalam pembelajaran yang 
dapat mengaktifkan siswa secara keseluruhan (fisik dan mental), memberi kesempatan 
siswa untuk mengembangkan potensinya secara maksimal, sekaligus 
mengembangkan aspek kepribadian seperti kerja sama,  bertanggung jawab dan 
disiplin agar dapat lebih meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. 
Aktivitas yang diterapkan dalam yang pembelajaran tersebut adalah aktivitas 
yang membutuhkan keterlibatan aktif dari para siswa. Dengan kata lain, perlu 
diciptakan suasana pembelajaran yang berpusat pada siswa dan siswa sendiri yang 
aktif membangun pengetahuannya agar memberi makna terhadap pengetahuan 
tersebut. Sesuai dengan prinsip  pembelajaran, bahwa pengetahuan bukan lagi 
seperangkat fakta, konsep, dan aturan yang siap diterimah siswa, melainkan harus 
dikonstruksi (dibangun) sendiri oleh siswa dengan fasilitas guru.  
Pembelajaran dengan dasar pandang konstruktivisme dapat dilaksanakan 
dengan menggunakan berbagai macam model pembelajaran, salah satunya yang di 
munculkan oleh Osborne dan Wittrock (dalam Shvoong 2011) yaitu model 
pembelajaran generatif. Model pembelajaran generatif merupakan suatu model 
pembelajaran berbasis konstruktivisme, yang lebih menekankan pada pengintegrasian 
secara aktif pengetahuan baru dengan menggunakan pengetahuan yang sudah dimiliki 
oleh siswa sebelumnya. 
Model pembelajaran generatif terdiri dari empat tahapan yaitu tahap 
pendahuluan (Eksplorasi), tahap pemfokusan, tahap tantangan, dan tahap penerapan 
konsep. Tahapan-tahapan dalam pembelajaran generatif ini menuntut siswa untuk 
aktif dalam mengkonstruksi pengetahuannya. Selain itu siswa juga diberi kebebasan 
untuk mengungkapakan ide dan alasan terhadap permasalahan yang diberikan 
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sehingga siswa akan lebih memahami pengetahuan yang dibentuknya sendiri dan 
proses pembelajaran yang dilakukan akan lebih optimal.  
Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, maka penulis tertarik 
melakukan penelitian dengan judul Efektivitas Penerapan Model Generative Learning 
terhadap Penalaran Matematika.  
Berdasarkan latar belakang di atas yang telah dikemukakan, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat peningkatan kemampuan 
penalaran matematika siswa SMP Negeri 14 melalui penerapan model pembelajaran 
generative learning. 
 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen yang menerapkan perlakuan 
model pembelajaran Generative Learning. 
Desain penelitian ini yaitu One Group Pretest-Posttest Design dimana 1 
(satu) kelas terpilih sebagai sampel yang memperoleh perlakuan model pembelajaran 
Generative Learning. Di dalam kelas ini sebelum dimulai perlakuan. Kelas diberi test 
awal atau pretest untuk mengukur kondisi awal (O1). Selanjutnya pada kelas diberi 
perlakuan (X). Sesudah selesai, diberi test lagi sebagai test akhir atau postest (O2). 
Tabel 1. Pola Desain Penelitian 
Pretest Perlakuan Posttest 
O1 X O2 
Sumber: Sugiyono (2014:111) 
Keterangan: 
O1 = Nilai Pretest 
X  = Perlakuan pada kelas eksperimen 
O2 = Nilai Posttest 
Setelah diberikan perlakuan dengan pembelajaran GL, kemudian diadakan  
posttest, dari hasil posttest diambil kesimpulan dengan 2 cara : 
1. Melihat rata-rata hasil dan perbandingan dengan standar yang diinginkan. 
2. Dibandingkan dengan rata-rata test sebelum treatment. 
 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Penalaran matematis sebelum diimplementasikan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Generative Learning. Hasil analisis statistik deskriptif berkaitan 
dengan skor variabel hasil penalaran matematika siswa sebelum diimplementasikan 
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model pembelajaran kooperatif tipe Generative Learning yang disajikan dalam tabel  
dan dapat dilihat pada lampiran. 
Tabel 2. Statistika deskriptif penalaran matematis siswa (Pretest) sebelum     
diimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe Generative Learning. 
Statistik Nilai Statistik 
Ukuran Sampel 28 
Rata-Rata 51,96 
Nilai Tengah 50,00 
Standar Deviasi 8,74 
Variansi 76,55 
Rentang Skor 30,00 
Nilai Terendah 35,00 
Nilai Tertinggi 65,00 
Sumber: Hasil Analisis Data Primer (2016) 
Berdasarkan tabel di atas nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 65 nilai 
terendah 35 dengan rentang skor 30. Jika skor hasil penalaran matematika siswa kelas 
VIII SMP Negeri 14 Palopo, sebelum diimplementasikan model pembelajaran 
kooperatif tipe Generative Learning dikelompokkan dalam lima kategori menurut 
Nurkancana (dalam Ma’rufi, 2008), maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan 
presentase hasil penalaran matematika seperti ditunjukkan pada tabel berikut ini. 
Tabel 3. Distribusi frekuensi hasil penalaran matematika Siswa (Pretest)  sebelum 
diimplementasikan model pembelajaran tooperatif Tipe Generative Learning. 
Statistik Kategori Frekuensi Presentase (%) 
0 – 54 Sangat Rendah 15 54 
55 – 64 Rendah 9 36 
65 – 79 Sedang 4 10 
80 – 89 Tinggi 0 0 
90 – 100 Sangat Tinggi 0 0 
Jumlah  28 100 
Sumber: Hasil Analisis Data Primer (2016) 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa dari 28 siswa kelas VIII SMP Negeri 
14 Palopo yang menjadi sampel pada penelitian (pretest) hasil penalaran matematis 
siswa sebelum diimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe Generative 
Learning. Pada tabel terlihat bahwa seluruh siswa berada pada kategori sangat rendah. 
Hasil penalaran matematis setelah diimplementasikan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Generative Learning. Hasil analisis statistika deskriptif berkaitan 
dengan skor variabel hasil penalaran matematis siswa setelah diimplementasikan 
model pembelajaran kooperatif tipe Generative Learning disajikan dalam tabel  
berikut dan dapat dilihat pada lampiran. 
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Tabel 4. Statistika deskriptif hasil penalaran matematis siswa (Posttest) setelah 
diimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe Generative Learning. 
Statistik Nilai Statistik 
Ukuran Sampel 28 
Rata-Rata 82,50 
Nilai Tengah 80,00 
Standar Deviasi 7,39 
Variansi 54,63 
Rentang Skor 25,00 
Nilai Terendah 70,00 
Nilai Tertinggi 95,00 
Sumber: Hasil Analisis Data Primer (2016) 
Berdasarkan tabel dia atas nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 95 nilai 
terendah 70 dengan rentang nilai 25. Jika skor hasil penalaran matematis siswa kelas 
VIII SMP Negeri 14 Palopo setelah diimplementasikan model pembelajaran 
kooperatif tipe Generative Learning dikelompokkan dalam lima kategori menurut 
Nurkancana (dalam Ma’rufi, 2008), maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan 
presentase hasil penalaran matematis seperti ditunjukkan pada tabel berikut ini. 
Tabel 5. Distribusi frekuensi hasil penalaran matematika siswa (Posttest) setelah 
diimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe Generative Learning. 
Statistik Kategori Frekuensi Presentase (%) 
0 – 54 Sangat Rendah 0 0,00 
55 – 64 Rendah 0 0,00 
65 – 79 Sedang 8 29 
80 – 89 Tinggi 12 42 
90 – 100 Sangat Tinggi 8 29 
Jumlah  28 100 
Sumber: Hasil Analisis Data Primer (2016) 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 28 siswa kelas VIII SMP Negeri 14 
Palopo yang menjadi sampel pada penelitian (posttest) hasil penalaran matematis 
siswa dengan mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe Generative 
Learning. Siswa yang dikategorikan sangat tinggi 8 orang siswa (29%) dan 12 orang 
siswa (42%) yang dikategorikan tinggi, 8 orang siswa (29%) yang dikategorikan 
sedang, yang dikategorikan rendah dan sangat rendah tidak ada. Hal ini berarti hasil 
penalaran matematis dari 28 siswa pada SMP Negeri 14 Palopo yang diukur dari hasil 
tes setelah mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe Generative 
Learning berada dalam kategori sedang yaitu 29%, jumlah siswa yang berada dalam 
kategori sangat tinggi yaitu 29% sedangkan yang berada dalam kategori tinggi yaitu 
42% dan tidak ada yang berada dalam kategori rendah dan sangat rendah 0,00%. 
Artinya dari 28 siswa setelah diimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe 
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Generative Learning, ada 28 siswa yang mencapai ketuntasan belajar, 8 siswa berada 
pada kategori sedang, 12 siswa berada dikategori tinggi, 8 siswa berada dikategori 
sangat tinggi. Secara umum hasil penalaran siswa berada pada kategori tinggi. 
Hasil Penalaran matematis siswa sebelum dan setelah diimplementasikan 
model pembelajaran kooperatif tipe Generative Learning. 
Berikut ini adalah tabel yang berisi tentang gambaran umum skor penalaran 
matematis siswa sebelum dan setelah diimplementasikan model pembelajaran 
kooperatif tipe Generative Learning yang diperoleh dari data hasil pretest dan 
posttest. 
Tabel 6. Statistika deskriptif penalaran matematis siswa sebelum dan setelah  




Ukuran sampel 25 25 
Nilai maksimum 65,00 95,00 
Nilai minimum 35,00 70,00 







Sumber: Hasil Analisis Data Primer (2016) 
Berdasarkan dari tabel di atas data hasil penalaran matematis siswa pada 
pretest terlihat rata-rata 51,96 sedangkan pada posttest terlihat bahwa nilai rata-rata 
82,50. Secara deskriptif dapat dikatakan bahwa kemampuan siswa kelas VIII SMP 
Negeri 14 Palopo menjadi lebih tinggi dari sebelum diimplementasikan model 
pembelajaran kooperatif tipe Generative Learning. 
 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa SMP Negeri 14 
Palopo melalui penerapan model pembelajaran Generative Learning. 
2. Tingkat kemampuan penalaran matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 14 
Palopo sebelum diterapkan model Generative Learning berada pada kategori 
sangat rendah. 
3. Tingkat kemampuan penalaran matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 14 
Palopo setelah diterapkan model Generative Learning berada pada kategori tinggi. 
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